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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media wayang karakter  terhadap 

perkembangan moral anak usia 5-6 tahun di RA Kota Makassar. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelompok B usia 5-6 Tahun di RA Mardhati dan RA 

Zulfiekah. Populasi dalam penelitian ini adalah 10 anak pada kelompok B RA Mardhati dan 10 

anak pada keilompok B RA Zulfie ikah. Dalam peingambilan sampeil meinggunakan te iknik 

purposive i sampling. Sampeil dalam peineilitian ini adalah 20 anak ke ilompok B usia 5-6 tahun 

deingan 10 anak se ibagai keilompok e ikspeirimein dan 10 anak se ibagai keilompok kontrol. Te iknik 

peingumpulan data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah obseirvasi, te is, dan dokume intasi. 

Teiknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik de iskriptif dan analisis 

nonparameitrik deingan meinggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Te ist veirsi 24. Be irdasarkan hasil 

peineilitian dapat disimpulkan bahwa pe irkeimbangan moral anak yang dibe iri peirlakuan 

meinggunakan meidia wayang karakteir pada keilompok eikspeirimein leibih baik dari keilompok 

kontrol. Hasil analisis data dipe iroleih peiningkatan rata-rata pada keilompok eikspe irimein 252,20 

seidangkan pada keilompok kontrol 16,80. Hasil pe ingujian me inunjukkan bahwa sig. (2-taileid) 

0,004< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 dite irima. Jadi dapat disimpulkan bahwa me idia wayang 

karakteir beirpeingaruh te irhadap pe irkeimbangan moral anak usia 5-6 tahun di RA Kota Makassar. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Wayang Karakter, Perkembangan Moral 

 

 

ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of character puppet media on the moral 

development of 5-6 year old children at RA Kota Makassar. The i reiseiarch approach use id is a 

quantitativei approach with a quasi-eixpeirimeintal deisign. The i population in this study consists of 

childrein ageid 5-6 yeiars in group B at RA Mardhati and RA Zulfie ikah. Thei population in this 

study consiste id of 10 childre in in Group B at RA Mardhati and 10 childre in in Group B at RA 

Zulfie ikah. Thei sampling te ichniquei useid was purposivei sampling. Thei samplei in this study 

consisteid of 20 childre in ageid 5-6 yeiars in Group B, with 10 childre in as thei eixpeirimeintal group 

and 10 childre in as the i control group. Thei data colleiction te ichniqueis use id in this study we irei 
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obse irvation, te ists, and docume intation. The i data analysis te ichniqueis use id weirei deiscriptivei 

statistical analysis and nonparame itric analysis using the i Wilcoxon Sign Rank Te ist ve irsion 24. 

Baseid on thei reiseiarch reisults, it can be i concludeid that thei moral deiveilopmeint of childrein who 

weirei givein treiatmeint using characte ir puppe it meidia in thei eixpeirimeintal group was beitteir than 

that of thei control group. The i data analysis re isults showeid an aveiragei increiase i of 252.20 in thei 

eixpeirimeintal group and 16.80 in the i control group. The i teist reisults showe id that sig. (2-taileid) 

0.004 < 0.05, so H0 was re ijeicteid and H1 was acceipteid. The ireiforei, it can bei conclude id that 

characte ir puppeit meidia influeince is thei moral deiveilopmeint of childrein ageid 5-6 ye iars at RA Kota 

Makassar. 

 

Keywords  : Learning Media, Character Puppets, Moral Development 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan bagian integral dan esensial dari kehidupan manusia. Fungsi 

utamanya adalah membentuk kepribadian, keterampilan, dan pemahaman ilmu pengetahuan, 

sehingga memiliki peran krusial dalam membentuk individu seutuhnya. Hal ini menjadi 

fenomena penting dalam kebijakan pemerintah, di mana harapan bangsa untuk memiliki 

generasi baru yang berkualitas tinggi disematkan pada anak-anak. Generasi penerus yang 

berkualitas baik diharapkan mampu beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara. Sejalan dengan hal tersebut, Undang-Undang Dasar Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional memiliki tujuan utama untuk mengembangkan potensi 

peserta didik (Bachtiar et al., 2022). 

Salah satu fase paling krusial dalam pengembangan potensi peserta didik adalah pada 

anak usia dini, yaitu dalam rentang usia lahir hingga enam tahun. Masa ini sering disebut 

sebagai "golden age" atau masa keemasan karena pada periode inilah fo indasi peirkeimbangan 

individu teirbeintuk seicara signifikan. Peimbeintukan karakteir, mo iral, seirta beirbagai aspeik 

peinting lainnya seipeirti fisik, psikis, soisial, dan eimoisioinal teirjadi deingan sangat peisat pada 

masa ini (Asti, 2023) seihingga meineimpatkan peindidikan anak usia dini seibagai landasan utama 

bagi kualitas geineirasi peineirus bangsa. 

 Peindidikan anak usia dini (PAUD) be irpeiran seibagai tahap peindidikan yang krusial 

seibeilum meimasuki jeinjang peindidikan dasar. PAUD adalah suatu upaya untuk me imbina yang 

ditujukan bagi anak se ijak lahir sampai deingan usia einam tahun. Upaya ini dilakukan me ilalui 

peimbeirian rangsangan peindidikan untuk meimbantu peirtumbuhan dan peirkeimbangan jasmani 

dan roihani agar anak 2 me imiliki keisiapan dalam me imasuki peindidikan le ibih lanjut, yang 

diseileinggarakan pada jalur fo irmal, noinfoirmal, dan (Nurachadijat eit al., 2023). 
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 Undang-Undang Dasar Noimoir 5 Tahun 2022 teintang Standar Koimpeiteinsi Lulusan 

Peindidikan Anak Usia Dini meineikankan peintingnya peirkeimbangan anak, teirmasuk nilai agama 

dan moiral, fisik-moitoirik, koignitif, bahasa, seirta soisial eimoisioinal. Aspeik nilai agama dan mo iral 

sangat peinting dalam me imbeintuk keipribadian anak, kareina meingajarkan peingeinalan teirhadap 

Tuhan, ajaran poikoik agama, seirta sikap saling meinyayangi dan meirawat lingkungan (Peiraturan 

Meinteiri Peindidikan, Keibudayaan, Riseit Dan Teiknoiloigi Reipublik Indoineisia, 2022).  

 Anak usia dini perlu diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moral sejak 

dini agar anak memiliki fondasi karakter yang kuat dalam menghadapi kehidupan sosialnya. 

Salah satu sikap dasar yang harus dimiliki seorang anak untuk menjadi manusia yang baik dan 

benar dalam berperilaku sebagai umat Tuhan, anak, anggota keluarga, dan anggota masyarakat 

disebut dengan moralitas (Bachtiar et al.,2022) . Moralitas bukan hanya tentang sikap, tetapi 

juga mencakup proses anak dalam memahami, mengenali, dan mempraktikkan nilai-nilai baik 

dan buruk dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak memiliki rasa keingintahuan yang tinggi 

serta aktif mengeksplorasi dan memahami nilai-nilai moral di lingkungan sekitarnya melalui 

pengalaman sehari-hari (Iskandar et al., 2024). Oleih kareina itu, lingkungan yang me indukung, 

baik di keiluarga maupun di seikoilah, beirpeiran peinting dalam meinstimulasi peirkeimbangan 

moiral anak seicara poisitif  (Bachtiar et al., 2024) 

 Reialita yang te irjadi saat ini meinunjukkan bahwa salah satu pe inyeibab reindahnya 

peirkeimbangan mo iral anak di Indo ineisia adalah kurangnya dukungan lingkungan yang o iptimal 

dalam meimfasilitasi anak untuk me ingeikspreisikan dan meimahami nilai-nilai moiral, teirutama 

dalam keiluarga dan seikoilah. Sisteim peindidikan yang ada ceindeirung leibih beirfoikus pada 

peincapaian akadeimik 3 seimata, seihingga peingeimbangan karakteir anak seiring kali teirbeingkalai. 

Akibatnya, anak-anak meinjadi kurang teirarah dalam peimbeintukan moiral meireika (Revalina et 

al., 2023). 

 Sayangnya ko indisi di lapangan me inunjukkan bahwa peirkeimbangan mo iral anak di 

beibeirapa leimbaga peindidikan anak usia dini masih be ilum oiptimal. Hasil oibseirvasi di RA 

Mardhati dan RA Zulfie ikah di Koita Makassar meinunjukkan masih banyak anak yang be ilum 

mampu meimbeidakan ciptaan Tuhan dan manusia, tidak me ingeinali teimpat ibadah, seirta 

keisulitan meimbeidakan peirilaku beinar dan salah. Salah satu pe inyeibab utamanya adalah 

kurangnya peinggunaan meitoidei peimbeilajaran yang me inarik dan seisuai deingan karakteiristik 
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anak usia dini. Guru ce indeirung meinggunakan peindeikatan peimbeilajaran mo inoitoin seipeirti 

meimbaca buku seicara veirbal tanpa meidia visual yang me inarik, seihingga anak mudah 

keihilangan foikus dan minat beilajar. 

Beirdasarkan uraian di atas dan oibseirvasi awal yang te ilah dilakukan o ileih peineiliti di RA 

Koita Makassar (RA Mardhati dan RA Zulfie ikah) salah satu keigiatan yang eifeiktif untuk 

meindukung peirkeimbangan mo iral anak deingan meineikankan peindidikan mo iral pada seitiap 

aktivitas yang dilakukan anak di se ikoilah. Peimbeintukan moiral dapat diinte igrasikan dalam 

keigiatan peimbeilajaran seipeirti halnya aktivitas me indoingeing. Upayanya adalah de ingan 

meineikankan pada peindidikan karakteir dalam seitiap aktivitas yang dilakukan anak di se ikoilah. 

Peindidikan karakteir juga dapat diinte igrasikan dalam keigiatan peimbeilajaran seipeirti halnya 

dalam aktivitas meindo ingeing (Hanipudin eit al., 2021).  

Meitoidei meindoingeing adalah strateigi peindidikan atau ko imunikatif yang me inggunakan 

narasi untuk meingkoimunikasikan fakta, keipeircayaan, atau ide i teirteintu. Meindoingeing beirfungsi 

seibagai keiseinangan dan alat yang ampuh untuk me indidik, meinginspirasi, dan me imbeintuk 

peingeitahuan. Peindeikatan meindoingeing dapat digunakan dalam be irbagai ko inteiks seipeirti 

peindidikan foirmal, peilatihan, dan keigiatan peingeimbangan diri. Peindeikatan meindoingeing diakui 

seibagai instrumein yang ampuh untuk pe ingajaran, peingeimbangan karakteir, dan me impeingaruhi 

peimahaman nilai-nilai budaya dan mo iral (Ponglimbong & Talo, 2024). 

Aktivitas meindoingeing dapat dilakukan de ingan meimanfaatkan meidia wayang karakte ir. 

Meilalui peirtunjukan wayang, anak-anak dapat beilajar teintang nilai-nilai seipeirti keijujuran, 

keibeiranian, dan keirja sama, yang disampaikan me ilalui ceirita dan karakte ir yang meinarik. 

Keigiatan ini tidak hanya me inghibur,  teitapi juga meimbeirikan keiseimpatan bagi anak untuk 

beirdiskusi teintang tindakan dan ko inseikueinsi dari karakteir dalam ceirita, seihingga meireika dapat 

meimahami noirma-noirma so isial dan meingeimbangkan eimpati (Nginwanun & Mahamid, 2024). 

 Meidia wayang karakte ir, yang meinggunakan to ikoih-toikoih yang mudah dike inali oileih 

anak-anak, meimiliki po iteinsi beisar dalam meinyampaikan peisan mo iral dan me ingajarkan nilai-

nilai karakteir. Toikoih-toikoih seipeirti Pandawa dan Kurawa dalam pe iwayangan me inawarkan 

banyak peilajaran teintang keijujuran, keibeiranian, keirja sama, dan tanggung jawab Wayang 

meimiliki po iteinsi beisar dalam me inyampaikan peisan mo iral dan meingajarkan nilai-nilai karakteir 

keipada anak-anak. ( Pandanwangi & Nuryantiningsih, 2018). 
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Seijumlah peineilitian seibeilumnya meinunjukkan eifeiktivitas meidia wayang dalam 

peimbeilajaran. Fitri & Maryanti, (2022) meineimukan bahwa meindoingeing deingan wayang kulit 

dapat meiningkatkan keiteirampilan meinyimak anak. Mubaroick, (2020) juga meinunjukkan 

bahwa meidia wayang keirtas mampu meiningkatkan minat anak dalam me indeingarkan ceirita. 

Seilain itu, Heilvioinita, (2023) meinyatakan bahwa peinggunaan meidia wayang sangat layak dan 

meinarik bagi anak dalam peimbeilajaran nilai-nilai mo iral. 

 Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode mendongeng merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai moral pada anak usia dini. 

Mendongeng dapat dikombinasikan dengan media pembelajaran yang menarik, salah satunya 

media wayang karakter. Media ini mampu menyajikan cerita secara konkret dan visual 

sehingga memudahkan anak memahami nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja 

sama, serta empati. Beberapa penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa penggunaan media 

wayang dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman anak terhadap isi cerita. 

 Meskipun metode mendongeng dan penggunaan media wayang telah banyak diteliti 

dalam konteks pendidikan anak usia dini, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus 

pada aspek perkembangan bahasa, keterampilan menyimak, dan minat belajar anak. Penelitian 

yang secara spesifik mengkaji pengaruh metode mendongeng menggunakan media wayang 

karakter terhadap pembentukan moral anak usia 5–6 tahun, dengan indikator nilai agama dan 

moral yang terukur, masih terbatas. Selain itu, kajian empiris yang dilakukan di lembaga RA, 

khususnya di Kota Makassar, juga masih jarang ditemukan. Padahal, hasil observasi awal di 

beberapa RA di Kota Makassar menunjukkan bahwa perkembangan moral anak belum optimal, 

terutama dalam kemampuan membedakan ciptaan Tuhan dan ciptaan manusia, mengenal 

tempat ibadah, serta membedakan perilaku benar dan salah. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode mendongeng menggunakan media wayang 

karakter terhadap pembentukan moral anak usia 5–6 tahun di RA Kota Makassar. 

 

METODE 

Peineilitian ini dlakukan pada bulan Me ii 2025 di RA Ko ita Makassar (RA Mardhati dan 

RA Zulfieikah). Peindeikatan yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah pe indeikatan peineilitian 

kuantitatif. Peineilitian deingan peindeikatan kuantitatif me irupakan meitoidei untuk meinguji teioiri-
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teioiri teirteintu deingan cara me ineiliti hubungan antarvariabe il. Variabeil-variabeil ini diukur 

(biasanya deingan instrume in peineilitian) seihingga data yang te irdiri dari angka-angka dapat 

dianalisis beirdasarkan pro iseidur statistik. Peineilitian deingan peindeikatan ini beirtujuan untuk 

meinguji hipoiteisis deingan cara me ineiliti antarvariabeil yang ada ( Siroij, 2024). Peineilitian ini 

meinggunakan deisain eikspeirimein seimu atau dikeinal deingan Quasi Ekspe irimeintal Deisign. 

Keiloimpoik-keiloimpoik akan dibandingkan dalam je inis peineilitian ini untuk me inarik keisimpulan 

teintang peirubahan yang diseibabkan oileih peirlakuan (Hastjarjo, 2019). 

Poipulasi dalam peineilitian ini adalah se iluruh siswa RA Zulfieikah dan RA Mardhati 

yang beirjumlah 20 oirang. Peineilitian ini meinggunakan teiknik purpoisivei sampling deingan 

meilakukan peingambilan sampe il beirdasarkan anak yang beirusia 5-6 tahun dan anak yang 

meingalami masalah pada peirkeimbangan mo iral yang kurang o iptimal. Seihingga jumlah sampe il 

yang diambil yakni be irjumlah 20 o irang anak. Deingan rincian 10 anak se ibagai keiloimpoik 

kointroil dan 10 anak se ibagai keiloimpoik eikspeirimein. Seimua keiloimpoik dibeirikan preiteist teirleibih 

dahulu dan dibeirikan peirlakuan seibanyak 4 kali untuk ke iloimpoik kointroil  dan eikspeirimein seirta 

meimbeirikan poistteist keipada keiloimpoik kointroil dan eikspeirimein agar meingeitahui apakah ada 

peirbeidaan seibeilum deingan seisudah di beirikan peilakuan.  

• Instrumen Penelitian 

Instrumen pengukuran perkembangan moral anak berupa lembar observasi yang 

disusun berdasarkan indikator nilai agama dan moral anak usia 5–6 tahun yang mengacu pada 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dan teori perkembangan moral 

anak. Indikator yang diukur meliputi: (1) kemampuan membedakan ciptaan Tuhan dan ciptaan 

manusia, (2) kemampuan mengenal tempat ibadah, dan (3) kemampuan membedakan perilaku 

benar dan salah dalam kehidupan sehari-hari. Setiap indikator dinilai menggunakan skala 

penilaian perkembangan anak. 

• Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah 

persiapan, meliputi penyusunan instrumen penelitian, validasi instrumen melalui expert 

judgment, serta penentuan subjek penelitian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tahap 

kedua adalah pelaksanaan penelitian, yang diawali dengan pemberian pretest kepada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui kondisi awal perkembangan moral anak. 

mailto:aliahfathiyah36@gmail.com


217 

Jurnail Ilmiaih PESONA PAUD  
Vo il 12, Noi. 2 (2025) 
p-ISSN 2337-8301 ; ei- ISSN 2656-1271  
http://eijoiurnail.unp.aic.id/indeix.php/paiud/indeix 

 
 

Coirreispoinding aiuthoir: Nur Aliah Fathiyah 
Emaiil Addreiss:aliahfathiyah36@gmail.com 
Reiceiiveid:16-06-2025, Acceipteid: 21-6-2025 Publisheid : 31-12-2025 

Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa metode mendongeng 

menggunakan media wayang karakter sebanyak empat kali pertemuan, sedangkan kelompok 

kontrol mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional tanpa penggunaan media wayang 

karakter. Tahap terakhir adalah evaluasi, yaitu pemberian posttest kepada kedua kelompok 

untuk mengetahui perubahan perkembangan moral anak setelah perlakuan diberikan. 

• Teknik Analisis Data 

Untuk peingumpulan data peineilitian ini meinggunakan oibeirseivasi, teis peirlakuan dan 

doikumeintasi. Lalu data yang dipe iroileih akan diuji deingan meinggunakan statistic de iskriptif dan 

uji Wilco ixoint SigneidRank Teist untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara dua data 

berpasangan, yaitu nilai pretest dan posttest pada subjek yang sama di mana pada uji ini data 

harus dilakukan peingurutan teirleibih dahulu keimudia diproiseis leibih lanjut me ilalui aplikasi 

SPSS 24 deingan nilai signifikan (sig) atau 0,05.  

 

HASIL PENELITIAN 

 Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh meitoidei meindoingeing deingan meidia 

wayang karakteir teirhadap peimbeintukan mo iral anak usia 5-6 tahun di RA Ko ita Makassar.  

Peineilitian ini dilakukan se ilama 12 hari yang me incakup prei-teist, peimbeirian peirlakuan, dan poist 

teist. Adapun rata-rata keimampuan moiral anak pada keiloimpoim eikspeirimein seibeilum dan seiteilah 

dibeirikan peirlakuan keigiatan meindoingeing deingan meidia wayang karakte ir dapat dilihat pada 

tabel 1.beirikut:  

 

Tabeli 1. Hasil Analisis Deiscriptivei Statistics Skoir Prei-Teist dan Poist-Teist  pada Keiloimpoik 

Ekpeirimein 

 

 Beirdasarkan tabeil 1 dipeiroileih skoir rata-rata keiloimpoik eikspeirimein seibeilum dibeiri 

peirlakuan meindoingeing deingan meidia wayang karakteir. Skoir rata-rata yang dipeiroileih adalah 
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12,50 dan seiteilah dibeirikan peirlakuan (treiatmeint) nilai rata-rata yang dihasilkan seibeisar 21.20 

maka teirjadi peiningkatan rata-rata pada keiloimpoik eikspeirimein yaitu seibeisar 8,70. 

 

Tabeli 2. Hasil Analisis Deiscriptivei Statistics Skoir Prei-Teist dan Poist-Teist  pada Keiloimpoik 

Kointroil 

 

 Beirdasarkan tabeil 2 dipeiroileih skoir rata-rata keiloimpoik kointroil seibeilum dibeiri 

peirlakuan meindoingeing deingan meidia wayang karakteir. Skoir rata-rata yang dipe iroileih adalah 

12,20 dan seiteilah dibeirikan peirlakuan (treiatmeint) nilai rata-rata yang dihasilkan se ibeisar 13.40 

Seilisih antara nilai rata-rata seibeilum dan seiteilah dibeirikannya peirlakuan (treiatmeint) seibeisar 1,2 

seihingga dapat disimpilkan bahwa pe iningkatan nilai rata-rata dari keiloimpo ik eikspeirimein leibih 

tinggi dibanding deingan keiloimpoik kointroil yang meingalami peiningkatan rata-rata yang keicil.  

Analisis data me inggunakan Uji Wilco ixoin pada keiloimpoik eikspeirimein agar dapat 

meilihat peingaruh dari peirlakuan yang teilah dibeirikan yaitu pada peirkeimbangan mo iral anak 

meinggunakan meidia wayang karakte ir deingan meimbandingkan dari hasil prei-teist dan poist-teist. 

Adapun syarat teirjadinya peirbeidaan yang signifikan yaitu apabila nilai sig. (2-taileid) < 0,05 

dan apabila nilai sig. (2-taileid) > 0,05 maka tidak ada te irjadi peirbeidaan seiteilah dibeirikan 

peirlakuan. Hasi Uji Wilco ixoin sign rank teist keimampuan mo iral anak usia 5-6 tahun pada 

keiloimpoik eikspeirimein, dijabarkan seibagai beirikut: 
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Tabeil 3 Hasil Uji Wilcoixoin Sign Rank Teist Peirkeimbangan Moiral Anak Usia 5-6 Tahun Pada 

Keiloimpoik Ekspeirimein 

 

Beirdasarkan tabeil 3 Hasil Uji Wilcoixoin, peirkeimbangan moiral anak pada keiloimpoik 

eikspeirimein seibeilum di beiri peirlakuan meinunjukkan bahwa nilai Z seibeisar -2.919 dan nilai sig. 

Seibeisar 0,004< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa te irdapat peirbeidaan dari peirkeimbangan 

moiral anak pada keiloimpoik eikspeirimein seibeilum dan seiteilah peirlakuan (treiatmeint) 

meinggunakan meidia wayang karakteir. 

Beirikutnya, hasil Uji Wilco ixoin Sign Rank pada ke iloimpoik kointroil beirtujuan agar dapat 

meilihat peingaruh dari peirlakuan yaitu tanpa me inggunakan meidia wayang karakte ir dan 

peingeirjaan leimbar keirja anak deingan meimbandingkan hasil data prei-teist dan po ist-teist. 

 

Tabeil 4 Hasil Uji Wilcoixoin Sign Rank Teist Peirkeimbangan Moiral Anak Usia 5-6 Tahun Pada 

Keiloimpoik Kointroil 

 

Beirdasarkan hasil uji Wilco ixoin pada keiloimpoik kointroil, dipeiroileih nilai Z seibeisar -2.807 

dan nilai signifikansi (sig.) se ibeisar 0,130. Nilai ini le ibih keicil dari 0,05 (0,005 < 0,05), yang 

meinunjukkan bahwa te irdapat peirbeidaan yang signifikan antara pe irkeimbangan mo iral anak 
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seibeilum dan seisudah peimbeilajaran pada keiloimpoik kointroil. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara hasil pre i-teist dan poist-teist pada keiloimpoik 

kointroil. Hal ini meinunjukkan bahwa me itoidei meindoingeing tanpa meidia wayang karakte ir tidak 

meimbeirikan peingaruh yang signifikan te irhadap peiningkatan keimampuan mo iral anak. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil peineilitian ini meindukung teioiri peirkeimbangan moiral yang dikeimukakan oileih Lawreincei 

Koihlbeirg, bahwa anak usia 5–6 tahun beirada pada tahap pra-koinveinsioinal, yaitu tahap di mana 

peimahaman moiral anak didasarkan pada koinseikueinsi koinkreit dari suatu tindakan. Dalam tahap ini, 

anak beilum mampu beirpikir abstrak dan sangat meimbutuhkan cointoih nyata untuk meimahami nilai-nilai 

beinar dan salah. Oleih kareina itu, peinggunaan meidia koinkreit seipeirti wayang karakteir meimbeirikan 

peinguatan seicara visual dan eimoisioinal dalam meimbeintuk sikap seirta peirilaku moiral anak. Toikoih-toikoih 

dalam wayang tidak hanya meinjadi sarana hiburan, teitapi juga meinjadi moideil moiral yang dapat ditiru 

oileih anak meilalui ceirita-ceirita yang disampaikan. 

 Media wayang karakter tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai 

model moral yang menghadirkan tokoh-tokoh dengan perilaku baik dan buruk secara jelas. Melalui alur 

cerita dan karakter yang ditampilkan, anak dapat mengamati hubungan antara tindakan dan 

konsekuensinya, sehingga proses internalisasi nilai moral terjadi secara alami. Selain itu, unsur 

emosional dalam cerita mendukung keterlibatan anak secara afektif, yang berperan penting dalam 

pembentukan sikap dan perilaku moral. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas media wayang terletak 

pada kemampuannya mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, dan sosial dalam satu kegiatan 

pembelajaran. 

Peineilitian yang dilakukan o ileih Nginwanun & Mahamid, (2024), menyatakan bahwa 

pertunjukan boneka atau wayang mampu meningkatkan kesadaran sosial dan empati anak. Namun, 

penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa penggunaan media wayang 

karakter tidak hanya berdampak pada aspek sosial emosional, tetapi juga secara signifikan memengaruhi 

pembentukan moral anak, khususnya dalam kemampuan membedakan perilaku benar dan salah, 

mengenal nilai keagamaan, serta memahami norma sosial. Deimikian pula,  Maryanti e it al., (2022) 

menemukan bahwa mendongeng menggunakan media wayang kulit efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak anak karena media visual membantu anak mempertahankan fokus dan 

memahami isi cerita. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 

peningkatan fokus dan pemahaman cerita melalui media wayang juga berdampak pada pemahaman nilai 
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moral yang terkandung dalam cerita. Dengan demikian, media wayang tidak hanya berkontribusi pada 

aspek bahasa, tetapi juga berperan dalam pengembangan nilai dan karakter anak. 

Seilain itu, peineilitian oileih Mubaroick, (2020) meinunjukkan bahwa peinggunaan wayang 

keirtas beirdampak po isitif teirhadap peiningkatan minat anak dalam ke igiatan meindoingeing. 

Wayang keirtas tidak hanya me inarik peirhatian anak, teitapi juga me imudahkan meireika 

meimahami alur ceirita dan karakte ir-karakteir dalam do ingeing, yang pada akhirnya me indukung 

peimahaman moiral yang leibih kuat. Hal ini meinunjukkan bahwa meidia visual meimainkan peiran 

peinting dalam peimbeilajaran mo iral anak usia dini, te irutama kareina seisuai deingan karakteiristik 

koignitif meireika yang masih meimbutuhkan stimulus nyata dan ko inteikstual. 

 

SIMPULAN  

 Penggunaan media wayang karakter dalam metode mendongeng memberikan 

pengalaman belajar yang menyeluruh bagi anak usia dini karena tidak hanya berfungsi sebagai 

stimulus visual, tetapi juga mengaktifkan proses berpikir moral melalui representasi tokoh dan 

konflik yang konkret. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan moral pra-konvensional 

menurut Kohlberg, yang menekankan bahwa anak usia dini memahami nilai moral berdasarkan 

contoh nyata dan konsekuensi langsung dari suatu tindakan. Temuan ini memiliki implikasi 

penting bagi guru PAUD untuk lebih mengintegrasikan media konkret dan cerita bermakna 

dalam pembelajaran moral, sehingga nilai benar dan salah tidak hanya disampaikan secara 

verbal, tetapi dialami langsung oleh anak melalui tokoh dan alur cerita. Selain itu, hasil 

penelitian ini mendorong pengembangan media pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan 

berbasis budaya lokal agar semakin relevan dengan karakteristik anak usia dini. Namun, 

temuan ini juga menunjukkan perlunya kajian lanjutan dengan cakupan subjek yang lebih luas 

dan durasi pengamatan yang lebih panjang agar pemahaman mengenai efektivitas media 

wayang karakter dalam pembentukan moral anak dapat diperkuat dan diperdalam. 
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